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ABSTRAK

Dilla Yulia Vermana (15058002/15) : Penerapan Model Group Investigation
untuk Meningkatkan Kerjasama Siswa dalam Pembelajaran
Sosiologi Kelas X1 IPS di SMA Negeri 6 Padang. Skripsi. Jurusan
Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 2019.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Padang yang dilatarbelakangi oleh
kurangnya kemampuan siswa untuk bekerjasama dalam pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Group Investigation dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa dalam
mata pelajaran Sosiologi di kelas XI IPS SMAN 6 Padang. Manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran Sosiologi
terutama di SMAN 6 Padang dalam meningkatkan kemampuan kerjasama siswa
sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan baik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) dengan menggunakan model Group Investigation yang dilakukan
dalam dua siklus selama empat kali pertemuan. Objek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPS di SMAN 6 Padang, semester Juli — Desember 2019
yang berjumlah 34 orang. Hasil penelitian tentang kemampuan kerjasama siswa
dalam proses pembelajaran Sosiologi diolah menggunakan rumus persentase
P=(F/N)X100%. Persentase peningkatan kemampuan kerjasama siswa pada
siklus | 43% dan siklus Il naik menjadi 74%, berarti terjadi peningkatan
kemampuan kerjasama siswa dengan menggunakan model Group Investigation
dari siklus I ke siklus 11 sebesar 31%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation dapat
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa di Kelas XI IPS di SMAN 6 Padang
karena siswa sudah mampu untuk bekerjasama dalam kelompok diskusi dengan
baik.

Kata Kunci : Kemampuan kerjasama, Group Investigation, Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya yang terencana untuk mewujudkan suatu
susasana dari proses pembelajaran agar nantinya peserta didik mampu secara
aktif menumbuh kembangkan kemampuan dirinya baik secara spiritual,
keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang mulia serta keterampilan yang

dimiliki dirinya yang berguna bagi masyarakat,bangsa dan negara.t

Pendidikan yang mengembangkan potensi peserta didik adalah pendidikan
yang mendukung pembangunan di masa yang akan datang sehingga nantinya
peserta didik mampu memecahkan problema yang akan dihadapinya. Hal tersebut
akan terasa semakin pentingketika seseorang harus memasuki kehidupan di

masyarakat dan dunia kerja.

Pembelajaran sosiologi di sekolah digunakan agar peserta didik mampu
mengembangkan kemampuan pemahaman terhadap fenomena kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran sosiologi di SMA memiliki tujuan diantaranya dalam aspek
kognitif yaitu untuk memberikan pengetahuan dasar sosiologi agar peserta didik
mampu memahami dan menelaah secara rasional komponen-komponen dari
individu, kebudayaan dan masyarakat sebagai suatu sistem dan aspek praktis

untuk mengembangkan keterampilan sikap dan perilaku peserta didik yang

1 Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1



rasional dan praktis dalam menghadapi kemajemukan masyarakat, kebudayaan,
situasi sosial, serta mencakup konsep-konsep dasar, pendekatan, metode, teknik
analisis dalam pengkajian berbagai fenomena dan permasalahan yang di temukan
dalam kehidupan sehari-hari.?Oleh karena itu, keberhasilandalam pembelajaran

sosiologi di Indonesia menjadi hal yang penting dalam dunia pendidikan.

Dalam mata pelajaran sosiologi peserta didik harus mampu mengembangkan
berbagai kemampuan maupun keterampilan yang dimilikinya dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut menjadi kunci utama keberhasilan dari proses
pembelajaran. Namun dalam proses pembelajaran selama ini dilakukan, guru
menerapkanmetode konvensional yang kurang mengikutsertakan partisipasi
siswa.Apabila dalam tahap ini siswa tidak dapat memahami materi, maka akan

berakibatburuk pada pemahaman siswa dalam pembelajaran.

Sejalan dengan Permendikbud No. 20 Tahun 2016 tentang standar
kompetensi lulusan pendidikan dasar dan menengah, menyatakan bahwa setiap
lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah harus memiliki kompetensi pada
tiga dimensi yaitu dimensi sikap (afektif), dimensi pengetahuan (kognitif), dan
dimensi keterampilan (psikomotor). Oleh karena itu pada setiap dimensi tersebut
dibutuhkan metode pembelajaran yang sesuai. Sikap kerjasama termasuk kedalam
penilaian ranah afektif. Penilaian ranah afektif tidak cocok diukur dengan teknik
tes karena penilaian yang dilakukan terkait dengan nilai-nilai dan sikap peserta

didik.

2Depdiknas. 2003. Standar Kompetensi Mata Pelajarab Sosiologi SMA dan MA, Jakarta: Pusat Kurikulum
Badan Penelitian dan Pengembangan.



Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 6
Padang saat pembelajaran berlangsung kerjasama siswa sangatlah rendah terlihat
dalam beberapa hal. Pertama,pada kondisi pembelajaran sosiologi di dalam kelas.
Hanya sebagian kecil siswa kelas XI IPS 1 memperlihatkan kondisi belajar yang
aktif, siswa sangat jarang memperhatikan materi yang diterangkan oleh guru. Pada
saat guru memberikan pertanyaan-pertanyaan saat pembelajaran berlangsung,
hanya beberapa dari siswa dalam kelas tersebut yang ikut menjawab. Siswa lebih
tertarik dengan mengerjakan tugas dari mata pelajaran lain. Kedua, pembagian
tugas tidak merata. Hal ini terindikasi saat guru mengkondisikan siswa untuk
belajar secara berkelompok untuk berdiskusi dan saling berbagi tugas. Namun
saat diskusi kelompok berlangsung hanya dua sampai tiga orang siswa saja yang
bekerja dan saling berbagi dalam tugasnya, sedangkan siswa lainnya sibuk

berbicara dengan teman lainnya, tidur dan bermain Hp.

Ketiga, kurangnya dalam menghargai pendapat. Hal tersebut terlihat ketika
saat diskusi berlangsung, saat siswa A memberikan pendapatnya tentang jawaban
dari pertanyaan diskusi, tiba-tiba siswa B langsung memotong pembicaraan siswa
A jika berbeda pendapatnya. Keempat, kurangnya partisipasi siswa. Tidak semua
anggota kelompok mencurahkan hasil pemikiran dan pendapatnya tentang materi
diskusi. Pada akhirnya diskusi kelompok tidak berjalan dengan baik karena

kurangnya interaksi antar anggota dan siwsa menjadi bekerja sendiri-sendiri.

Dari deskripsi diatas, pembelajaran dikelas X1 IPS 1 terlihat bahwa siswa

masih memiliki sifat yang individualis dalam belajar, dan jika dilihat saat diskusi



berlangsung kinerja siswa dalam kelompok sangatlah kurang. Saat anggota
kelompok yang terdiri dari 6-7 orang anggota namun hanya 2-3 orang siswa yang

bekerja menyelesaikan tugas mata pelajaran sosiologi.

Kurangnya kerjasama siswa dalam pembelajaran sosiologi disebabkan karena
kurang tepatnya pemilihan strategi pembelajaran dengan diskusi kelompok yang
digunakan oleh guru. Guru hanya menjelaskan pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah sebelum diskusi dimulai, guru tidak membangun
pengetahuan siswa di awal pembelajaran, sehingga nantinya siswa akan tetarik
dengan materi yang akan diajarkan dan hal itu dilakukan secara berulang sehingga
membuat siswa menjadi jenuh dan bosan. Kasus ini berdampak pada kurangnya
kerjasama siswa saat pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok.
Berikut tabel pola kerjasama siswa kelas XI IPS 1 yang diamati peneliti pada
materi KD 3.1 yaitu memahami pengelompokan sosial di masyarakat dari sudut

pandang dan pendekatan sosiologis.

Tabel 1. Tingkat Kerjasama Siswa
dalam Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 1

No Indikator Kerjasama Jmlh Persentase
N= 34

1 | Saling Ketrgantungan Positif 9 26%
(Positive Interdependence)

2 | Tanggung Jawab Perseorangan 10 29%
(Personal Responsibility

3 | Interaksi Promotif (Promotive 10 29%
Interaction)

4 | Komunikasi  antar  anggota 9 26%
(Interpersonal Skill)

5 | Pemprosesan Kelompok (Group 7 21%
Processing)

Rata-rata 26%




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kerjasama siswa dilihat
dalam indikator kerjasama dalam pembelajran kooperatif oleh Roger dan David
Jhonson sangatlah rendah pada pembelajaran sosiologi di kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 6 Padang. Hal ini dapat dibuktikan dengan kerjasama siswa pada
indikator saling ketrgantungan positif sebesar 26%, indikator tanggung jawab
perseorangan sebesar 29%, indikator interaksi promotif sebesar 29%, indikator
komunikasi antar anggota 26% dan indikator pemprosesan kelompok 21%. Jika
dirata-ratakan persentase keseluruhan kerjasama siswa berdasarkan tabel diatas
hanya sebesar 26%. Menurut ahli Arikunto persentase yang digunakan untuk
melihat kerjasama siswa adalah 81-100 dalam kategori baik sekali, 61-80 dalam
kategori baik, 41-60 dalam kategori cukup, 21-40 dalam kategori kurang dan O-
20 dalam kategori kurang sekali.

Berdasarkan pendapat Arikunto kerjasama siswa kelas XI IPS 1 pada
pembelajaran Sosiologi SMA Negeri 6 Padang dikatakan kurang karena hanya
berada pada interval 21-40. Dari permasalahan tersebut menarik perhatian peneliti
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran di kelas tersebut dengan meningkatkan
kemampuan kerjasama siswa.

Menurut Warsono dan Hariyanto menyatakan bahwa kerjasama siswa merupakan
bagian penting dari sebuah proses pembelajaran, kerjasama bukan hanya cara
dalam belajar melainkan bagian dari sebuah isi pembelajaran. Pendapat ini
meyakinkan peneliti bahwa kerjasama siswa adalah salah satu bagian terpenting

dalam sebuah pembelajaran. Selain mengembangkan tingkat kecerdasan dan



pemahaman siswa untuk bertukar pendapat dan pemikiran juga berpartisipasi
secara aktif dalam pembelajaran.?

Dari hasil pemaparan peneliti tersebut bahwa kerjasama siswa dalam
pembelajaran merupakan bagian yang penting, karena melalui kerjasama siswa
dapat memperbaiki pemahamnnya saat bergabung dengan siswa lain mengenai
pembelajaran yang dirasa belum paham dan memecahkan dan mencari soslusi
bersama-sama serta menumbuhkan rasa saling menghargai dan meningkatkan
komunikasi siswa agar tercapainya tujuan bersama.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan adanya suatu metode pembelajaran
yang menarik, mudah dipahami dan tidak membosankan dalam pelajaran
sosiologi. Salah satu metode tersebut yaitu pembelajaran kooperatif (cooperative
learning). Suatu metode pembelajaran yang dapat mengembangkan dan
meningkatkan kerjasama siswa. Pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang melibatkan kelompok kecil yang heterogen dengan anggota 4-
6 peserta didik. Setiap peserta didik akan terjalin ketergantungan positif dalam
kelompok yang akan menciptakan tanggungjawab, meningkatkan interpesonal,
saling membantu, memotivasi kesuksesan kelompok dan memberikan kesempatan
berkontribusi yang sama demi mencapai tujuan kelompok.*

Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan tipe

Group Investigation. Metode ini menekankan kerjasama siswa dalam

3JajangNurjaman, “Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe Group Investigation Untuk Meningkatkan
Kerjasama Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah, Skripsi,_http://repository.upi.edu/7017/. Diakses Pada
Tanggal 19 Maret 2019 Pada Pukul 23.30 WIB

4Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014 hal 242.
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menyelesaikan tugas-tugas dalam suatu kelompok. Siswa diberikan seluas-
luasanya kesempatan untuk merencanakan pembelajaran dengan proses
menginvestigasi topik. Menurut Miftahul Huda, teknik pembelajaran yang
digunakan dalam model Group Investigation sangatlah kompleks karena
melibatkan proses berfikir tingkat tinggi dan anggota kelompok bertanggung
jawab penuh atas kontribusi yang mereka berikan pada kelompok mereka.®

Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah karena diskusi siswa dapat
berlangsung terarah. Guru pada metode pembelajaran ini tidak mendominasi
melainkan membantu sebagai fasilitator kelas, sehingga nantinya tercipta iklim
pembelajaran yang baik di dalam kelas. Pembelajaran kooperatif ini merupakan
pembelajaran yang efektif dimana guru mendorong siswa untuk bekerjasama
dalam tugas kelompoknya yang terstruktur dalam konteks pembelajaran yang
lebih luas.

Penelitian yang peneliti lakukan sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Khusnul Khotimah mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta,
dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigation Dalam Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Kelas X
Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Bantul” menyimpulkan bahwa
dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation

dapat menigkatkan aktivitas belajar siswa.® Persamaan penelitian peneliti dengan

SMiftahul Huda, Model pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka pelajar. 2013. Hal 16

6 Khusnul Khotimah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Dalam
Peningkatkan Aktivitas Belajar Siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Bantul, skripsi,
http://eprints.uny.ac.id/16514/1/SKRIPSI.pdf, diakses pada tanggal 24 Mei 2019 Pada 19:45 WIB.
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Khusnul Khotimah adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Group
Invstigation. Yang membedakannya adalah materi yang digunakan mengenai
pembentukan kelompok sosial pada mata pelajaran sosiologi dalam meningkatkan
kerjasama siswa sedangkan Khusnul Khotimah meneliti mengenai peningkatan
aktivitas siswa mengenai akuntansi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian tindakan kelas dengan judul: “Penerapan Model
Group Investigation untuk Meningkatkan Kerjasama Siswa dalam Pembelajaran
Sosiologi Kelas XI IPS di SMAN 6 Padang”.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan Model Group Investigation Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa Di kelas XI SMA N 6 Padang.

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan “Bagaimanakah
peningkatan kerjasama siswa kelas X1 IPS 1 di SMA N 6 Padang pada mata

pelajaran Sosiologi menggunakan model Group Investigation ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan suatu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berkerjasama siswa dalam proses pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a) Penelitian ini dilakukan agar menjadi salah satu karya tulis ilmiah di

bidang keilmuan terutama dalam bidang pembelajaran sosiologi



b)

mengenai model pembelajaran serta dapat memberikan konstribusi yang
inofatif terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan
kerjasama siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Group Investigation (Gl).

Penelitian ini dilakukan agar dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
untuk penelitian selanjutnya terutama yang meneliti tentang model

pembelajaran Group Investigation.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Guru

Penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan bagi guru ,ata
pelajaran Sosiologi di SMA dalam menentukan alternatif model
pebelajaran yang cocok digunakan dengan materi yang akan dipelajari

guna meningkatkan kemampuan kerjasama siswa.

Bagi Siswa
Bagi siswa bermanfaat untuk meningkatkan kerjasama dalam belajar

dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif.

Bagi Peneliti
Sebagai modal pengembangan dalam bidang pendidikan, menambah
wawasan dan pengalaman sebagai calon pendidik, serta salah stau syarat

untuk menyelesaikan sarjana kependidikan.



